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METODE PENELITIAN

3.1 Metode Penelitian

Penelitian yang digunakan disini menggunakan mefmateelitian tidakan
kelas (PTK). PTK merupakan terjemahan dzlassroom Action Research, yaitu
action research yang dilakukan di kelas. Menurutr Can Kemmis (IGAK
Wardani, 2007:3) mendefinisikan PTK sebagai berikut

Action research adalah: a from of self-reflektif inquiry undertaken by

participants in a social (including education) situation in order to improve the
rationality and of (a) their own social or educational practices justice (b) their
under standing of these practices, and (c) the situastions in which practices are

carried out.

PTK merupakan kajian yang bersifat reflektif oletgiku tindakan, untuk
dapat meningkatkan kemantapan rasional dari tinrdékakan mereka dalam
melaksanakan tugas, memperdalam pemahaman tertiadalan-tindakan yang
dilakukan, serta memperbaiki dimana praktek-prakkbelajaran dilaksanakan.

Supardi (2007: 105) mengemukan PTK adalah suatugbatan untuk
meningkatkan pendidikan dengan melakukan perubdtenarah perbaikan
terhadap hasil pendidikan dan pembelajaran.

Suhardjono (2008: 58) penelitian tindakan kelasK(P&dalah penelitian

tindakan éction research) yang dilakukan dengan tujuan memperbaiki mutu
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praktek pembelajaran di kelas. PTK berfokus padaskatau proses belajar
mengajar yang terjadi di kelas, bukan pada inplaskésilabus, materi dan lain-
lain) ataupun output (hasil belajar). PTK harusujaratau mengenai hal-hal yang
terjadi di dalam kelas.

Suharsimi (2008: 2) penelitian tindakan kelas dapetikan dari ketiga kata
yang membentuk pengertian tersebut, yaitu:

1. Penelitian, menunjuk pada suatu kegiatan mencersoatu objek dengan
menggunakan cara dan aturan metodologi tertenwkunemperoleh data
atau informasi yang bermanfaat dalam meningkatkatu rauatu hal yang
menarik minat dan penting bagi peneliti.

2. Tindakan, menunjuk pada sesuatu gerak kegiatan gangaja dilakukan
dengan tujuan tertentu. Dalam penelitian yang bedberangkaian siklus
kegiatan untuk siswa.

3. Kelas, dalam hal ini terikat pada pengertian rudetps, tetapi dalam
pengertian yang lebih spesifik. Seperti yang suldaha dikenal dalam
bidang pendidikan dan pengajaran, yang dimaksudjatenstilah kelas
adalah sekelompok siswa yang dalam waktu yang saes@erima pelajaran
yang sama dari guru yang sama pula.

Dari beberapa pengertian diatas dapat ditarik kgsimp bahwa PTK
merupakan sebuah penelitian yang bertujuuan untekperbaiki proses atau
teknik pembelajaran dalam kelas, sehingga terjachgkan profesionalisme guru
dalam proses belajar mengajar yang akhirnya bggvah terhadap hasil belajar

siswa dan pada akhirnya dapat meningkatkan peragtidik
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Tujuan utama dari PTK adalah untuk memperbaiki daeningkatkan
layanan profesional guru dalam menangani prosed@ejaran. Tujuan itu dapat
dicapai dengan melakukan refleksi untuk memprekishekeadaan lalu kemudian
mencobakan secara sistematis sebagai tindakamadifedalam pemecahan
masalah pembelajaran di kelas. Jadi, PTK lazimnymakkudkan untuk
mengembangkan keterampilan atau pendekatan barbepgaran dan untuk
memecahkan masalah dengan penerapan langsunggikeias.

McNiff ~ (Supardi, 2008:106) menegaskan bahwa dagt@ama bagi
dilaksanakannya penelitian tindakan kelas adalatukuperbaikan. Perbaikan
yang dimaksud adalah semua yang terkait dengaegpesnbelajaran.

Menurut Suhardjono (2008: 61) tujuan PTK yang tenoe adalah sebagai
berikut:

1. Meningkatkan mutu, isi, masukan, proses, sertal aesididikan dan

pembelajaran di sekolah.

2. Membantu guru dan tenaga kependidikan laiannya atasigmasalah

pembelajaran dan pendidikan di dalam dan di lukaske

3. Meningkatkan sikap profesional pendidik dan terteg@endidikan.

4. Menumbuhkan budaya akademik di lingkungan sekolaehingga

tercipta sikap proaktif dalam melakukan perbaikamtu pendidikan

dan pendidikan secara berkelanjutan.

Alur penelitian dibuat untuk agar penelitian dapatjalan dengan lancar

dan sesuai dengan rencana, seperti yang ditunpaaen gambar berikut ini :



Perencanaan
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|

Refleksi Pelaksanaan
T Pengamatan <«
> Perencanaan i
Refleksi Pelaksanaan
T Pengamatan <+
> Perencanaan i
Refleksi Pelaksanaan
T Pengamatan <+———
> Hasil Penelitian

(Wijaya Kusumah, 2009:26)

Gambar 3.1 SikluRPTK Desain Kurt Lewin
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Observasi awal

| |
: Siklus 1 :
| |
I Perencanaan I
I | o Persiapan pembelajaran, |
| meliputi pembuatan rencanp :
: pembelajaran, LKS. Tindakan : |
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| rencana pembelajaran 0 Lembar tes |
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I Problem Based Learning :
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I |
| |
F___________________________________________?F___j
: Siklus 2 | |
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I g
'\ U A =i :
: Siklus 3 :
| |
I Perencanaan I
I'| o Identifikasi masalah yang |
: muncul pada siklus Il yang Tindak :

belum teratasi dan penetapan InGaxkan i
l alternatif pemecahar 0 Sesuai Pengamatan Rgﬂers - :
d 0 Lembar 0 Evaluasl

| masalah. L engan b . o Pengum | !
: o Menentukan indikator alternatif o Eefnebrg??es pulan :
I pencapaian hasil belajar. pemecahan datz |
| | O Pengembangan  program masala |
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| |
| I
-———— e ————— e e — ]

(Wijaya Kusumah, 2009)

Gambar 3.2 Alur Kerja PTK model Lewin
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Penelitian ini dilakukan secara kolaboratif antayaru kelas dengan
peneliti dalam upaya meningkatkan hasil belajaw@idengan menerapkan model
Problem Based Learning. Kolaborasi atau kerja sama perlu dan penting dikak
dalam PTK karena PTK yang dilakukan secara peraramgrtentangan dengan
hakikat PTK itu sendiri (Burns, 1999). Dalam pekk@anya peneliti berperan
sebagai guru yang akan melakukan pengajaran dengarerapkan model
pembelajaran yang telah direncanakan dan disusdangkan guru kelas atau
teman sejawat bertindak sebagai penganoase(ver) selama pembelajaran
berlangsung. Selain itu guru kelas juga berperalmandamemberikan saran

perbaikan untuk mengatasi kekurangan-kekurangamdpémbelajaran.

3.2 Pendlitian Tindakan Kelas

3.2.1. Pengertian Penelitian Tindakan Kelas

Penelitian tindakan kelas (PTK) adalah sebuah pgamel/ang dilakukan di kelas
dengan jalan merancang, melaksanakan, dan merk#iaksindakan secara
kolaboratif dan partisipatif dengan tujuan untuknmperbaiki kinerjanya sebagai
guru sehingga hasil belajar siswa dapat meningRaistam Mundilarto, 2004:1).
Penelitian tindakan merupakan intervensi praktikid nyata yang ditujukan
untuk meningkatkan situasi praktis. Tentu penelitindakan yang dilakukan oleh
guru ditujukan untuk meningkatkan situasi pembedajayang menjadi tanggung
jawabnya dan ia disebut ’penelitian tindakan kelasau PTK. (Suwarsih

Madya,2007)
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Sedangkan menurut Arikunto (2007:2) penelitian dakan kelas
merupakan suatu pencermatan terhadap kegiatamibb&upa sebuah tindakan,

yang sengaja dimunculkan dan terjadi dalam sebaks lsecara bersama.

3.2.2. Karakteristik PTK

Karakteristik PTK yang sekaligus dapat membedakandgngan penelitian

formal adalah sebagai berikut:

1. PTK merupakan prosedur penelitian di kelas yal@ncang untuk

menanggulangi masalah nyata yang dialami guru harkaengan siswa
di kelas itu. Ini berarti, bahwa rancangan peragiitliterapkan sepenuhnya
di kelas itu, termasuk pengumpulan data, anal@safsiran, pemaknaan,
perolehan temuan, dan penerapan temuan. Semudakakdn di kelas
dan dirasakan oleh kelas itu.

2. Metode PTK diterapkan secara kontekstual, dadambahwa variabel-
variabel yang ditelaah selalu berkaitan dengan a@adkelas itu sendiri.
Dengan demikian, temuan hanya berlaku untuk kélasendiri dan tidak
dapat digeneralisasi untuk kelas yang lain. TenRiBiK hendaknya selalu
diterapkan segera dan ditelaah kembali efektivyasdalam kaitannya
dengan keadaan dan suasana kelas itu.

3. PTK terarah pada suatu perbaikan atau peningkaiaitas pembelajaran,
dalam arti bahwa hasil atau temuan PTK itu adakdapdiri guru telah
terjadi perubahan, perbaikan, atau peningkatanpsilken perbuatannya.

PTK akan lebih berhasil jika ada kerja sama angara-guru di sekolah,
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sehingga mereka dapsitaring permasalahan, dan apabila penelitian telah
dilakukan, selalu diadakan pembahasan perencanaalakdan yang
dilakukan. Dengan demikain, PTK itu bersifat koledsd dan kooperatif.

4. PTK bersifat luwes dan mudah diadaptasi. Demganikian, maka cocok
digunakan dalam rangka pembaharuan dalam kegiafas.Hal ini juga
memungkinkan diterapkannya suatu hasil studi dengagera dan
penelaahan kembali secara berkesinambungan.

5. PTK banyak mengandalkan data yang diperolehsiarg atas refleksi diri
peneliti.

6. PTK sedikitnya ada kesamaan dengan penelitispegiknen dalam hal
percobaan tindakan yang segera dilakukan dan alitelaembali
efektivitasnya. Tetapi, PTK tidak secara ketat memplikan
pengendalian variabel yang mungkin mempengaruhil lpenelaahan.
Oleh karena kaidah-kaidah dasar penelitian ilmiapatl dipertahankan
terutama dalam pengambilan data, perolehan infoymgsmya untuk
membangun pola tindakan, rekomnedasi dan lain-lai@ka PTK tetap
merupakan proses ilmiah.

7. PTK bersifat situasional dan spesisifik, yaraglao umumnya dilakukan
dalam bentuk studi kasus. Subyek penelitian sitattgrbatas, tidak
representatif untuk merumuskan atau generalisasigdinaan metoda

statistik terbatas pada pendekatan deskriptif tamaensi.
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3.2.3. Tujuan PTK

Tujuan PTK dapat digolongkan atas dua jenis, tujtama dan tujuan sertaan.

Tujuan-tujuan tersebut adalah sebagai berikut.

1. Tujuan utama pertama, melakukan perbaikan damngkatan layanan
professional Guru dalam menangani proses pembahajdrujuan tersebut
dapat dicapai dengan melakukan refleksi untuk nagmdisis kondisi,
kemudian mencoba secara sistematis berbagai med#bgdajaran alternatif
yang diyakini secara teoretis dan praktis dapat ecammkan masalah
pembelajaran. Dengan kata lain, guru melakukannpareaan, melaksanakan
tindakan, melakukan evaluasi, dan refleksi.

2. Tujuan utama kedua, melakukan pengembangan akeitan guru yang
bertolak dari kebutuhan untuk menanggulangi beibagaoalan aktual yang
dihadapinya terkait dengan pembelajaran.

3. Tujuan sertaan, menumbuh kembangkan budayalitneinkalangan guru.

3.24. Manfaat PTK

PTK dapat memberikan manfaat sebagavas pendidikan yangtumbuh
dari bawah, karena guru adalah ujung tombak pelaksana lapam@ngan PTK
guru menjadi lebih mandiri yang ditopang oleh ragecaya diri, sehingga secara
keilmuan menjadi lebih berani mengambil prakarsagypatut diduganya dapat
memberikan manfaat perbaikahanfaat lainnya, bahwa hasil PTK dapat
dijadikan sumber masukan dalam rangkelakukan pengembangan kurikulum.

Proses pengembangan kurikulum tidak bersiétal, melainkan dipengaruhi oleh
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gagasan-gagasan yang saling terkait mengenai halekaidikan, pengetahuan,
dan pembelajaran yang dihayati dari lapangan. Bapat membantu guru untuk

lebih memahami hakikat pendidikan secara empirik.

3.25. Prosedur Pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas Berbass
Kontektual

Menurut Supardi (2007:117) prosedur pelaksanaarnilitin tindakan kelas
memiliki empat tahap. Keempat tahap tersebut adgatencanaaiplanning),
pelaksanaan tindakafacting), observasi(observation) dan refleksi(reflektion).
Kegiatan-kegiatan ini disebut dengan satu siklugidtan pemecahan masalah.
Apabila satu siklus belum menunjukkan tanda-taretagrahan masalah ke arah
perbaikan (peningkatan mutu), kegiatan riset ditkan pada siklus kedua, dan
seterusnya, samapai peneliti merasa puas. Adaglus iegiatan masalah pada

penelitian tindakan kelas dapat dilihat pada gar8tr
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Gambar 3.5iklus Kegiatan Masalah (Supardi, 2007:117)

Berikut penjelasan dari masing-masing langkah kagipada penelitian tindakan

kelas :
a. Perencanaan (Planning)

Tahapan ini berupa menyusun rancangan tindakag gamjelaskan
tentang apa, mengapa, kapan, di mana, oleh siapdatgimana tindakan
tersebut dilakukan. Pada penelitian tindakan kdlasna peneliti dan guru
adalah orang yang berbeda, dalam tahap menyuswangsn harus ada
kesepakatan antara keduanya. Rancangan harus kdifalhersama antara

guru yang akan melakukan tindakan dengan penelitgyakan mengamati
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proses jalannya tindakan. Hal tersebut untuk memgir subjektivitas
pengamat serta mutu kecermatan amatan yang dilakida@da tahap
perencanaan peneliti menentukan fokus peristiway y@arlu mendapatkan
perhatian khusus untuk diamati, kemudian membu&iuade instrumen
pengamatan untuk merekam fakta yang terjadi setamdakan berlangsung
(Suhardjono, 2007:75).

Tindakan untuk pemecahan masalah yaitu menyusuamanindakan
termasuk revisi dan perubahan rencana yang hendakulkhn dalam
pembelajaran Menerapkan Rangkaian Elektronika Anaermasuk sistem
penilaiannya yang mengacu pada pelaksanaan KTSBmD@itan rencana
disusun secara kolaboratif antara peneliti dengami gtandar kompetensi
Menerapkan Rangkaian Elektronika Analog.

Hal yang perlu dilaksanakan pada tahap ini adalah

1.Menentukan kelas subjek yang akan diteliti, yaitelak XI Teknik
Komputer Jaringan | SMK Negeri 13 Bandung.

2.Menetapkan jumlah siklus, yaitu 3 siklus. Setiaklus adalah pokok
bahasan mengenai Rencana Pelaksanaan Pembelajaran |

3.Menyiapkan metode mengajar berdasarkan model pajakst untuk tipe
siklusnya, yaitu berupa ceramah, demonstrasi, pelaond diskusi dan
tanya jawab.

4.Menyusun rencana pembelajaran yang akan diteragekeap siklus.

5.Menyiapkan sumber belajar.

6.Menentukarobserver, dan alat bantabserver,
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7.Menetapkan cara pelaksanaan refleksi dan pereflicksi.

8.Menetapkan kriteria keberhasilan dalam upaya penaecmasalah.

b. Tindakan (Action)

Pada tahap ini, rancangan strategi dan skenariergiean pembelajaran
akan diterapkan. Rancangan tindakan tersebut tajtutelah “dilatihkan”
kepada si pelaksana tindakan (guru) untuk dapetagikan di dalam kelas
sesuai dengan skenarionya. Skenario dari tindakemishdilaksanankan
dengan baik dan tampak wajar. Skenario atau raacatigdakan yang akan
dilakukan hendaknya dijabarkan serinci mungkin sedartulis. Rincian
tindakan itu menjelaskan (a) langkah demi langkadidtan yang dilakukan,
(b) kegiatan yang seharusnya dilakukan oleh gua), kegiatan yang
diharapkan dilakukan oleh siswa, (d) rincian tegtamedia pembelajaran
yang akan digunakan dan cara menggunakannya, i) ifgsstrumen yang
akan digunakan untuk pengumpulan data/pengamataertali dengan

penjelasan rinci bagaimana menggunakannya (Sulmaxd@007:77)

c. Pengamatan (Observasi)

Pada tahap ini, peneliti melakukan pengamatan damcatat semua
hal yang diperlukan selama pelaksanaan tindakdangsung. Pengumpulan
data ini dilakukan dengan menggunakan format olas@penilaian yang
telah disusun, termasuk juga pengamatan secaratcpaiaksanaan skenario

tindakan dari waktu ke waktu serta dampaknya texhgoroses dan hasil
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belajar siswa. Data yang dikumpulkan dapat berugia @&uantitatif yaitu

hasil pre tes dan post tes atau data kualitatiyyaenggambarkan keaktifan
siswa, antusias siswa, mutu diskusi, dan lain-l&mstrumen yang umum
dipakai adalah lembar observasi dan catatan lapaggag dipakai untuk
memperoleh data secara objektif yang tidak dapakaen melalui lembar
observasi, seperti aktivitas siswa selama pembdhtakan berlangsung,
reaksi siswa, atau petunjuk lain yang dapat dipaediagai bahan dalam

analisis dan untuk keperluan refleksi (Suhardj@@®7:78).

d. Refleks (Reflection)

Tahapan ini dimaksudkan untuk mengkaji secara ®lanyh
tindakan yang telah dilakukan, berdasarkan dateg yitah terkumpul,
kemudian yang dilakukan evaluasi guna menyempumakiadakan
berikutnya. Langkah reflektif ini berusaha menednr pemikiran yang logis
dalam kerangka kerja proses, problem, isu, dan htmkyang muncul dalam
perencanaan tindakan strategik. Langkah reflekiifjluga dapat digunakan
untuk menjawab variasi situasi sosial dan isu aekfang muncul sebagai
konsekuensi adanya tindakan terencana (Suhard?00@;80).

Refleksi dalam penelitian tindakan kelas mencakuglisis, sintesis,
dan penilaian terhadap hasil pengamatan atas andgkng dilakukan. Jika
terdapat masalah yang dari proses refleksi mak&kudbn proses pengkajian

ulang melalui siklus berikutnya yang meliputi kegra perencanaan ulang,
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tindakan ulang dan pengamatan ulang sehingga pelahas dapat teratasi

(Hopkins dalam Suhardjono 2007:80).

3.2.6 Instrumen Penditian

Instrumen penelitian yang dirancang dan akan digpmaalam penelitian

ini sebagai alat untuk mengumpulkan data dalam Ipi@metindakan kelas terdiri

atas lembar soal tes untuk setiap siklus, lembaemisi dan catatan lapangan.

Keabsahan data diperiksa dengan tringulasi penyigéitu dengan bantuan

pengamat lain, Moleong (dalam Zainal Aqib, 2009%)10

a.

Lembar Tes
Dalam penelitian ini, lembar tes maksudnya adadatiblar pre test dan post
test yang diberikan pada siswa tiap awal dan adtiap siklusnya.. Lembar

tes digunakan untuk mengukur hasil belajar siswagaeaspek kognitif

Lembar observasi.

Untuk memantau aktivitas siswa (afektif dan psiktonoselama proses
pembelajaran melalpenerapan media interaktif yaitu media audio video
Lembar observasi ini difokuskan pada keaktifan ajssituasi siswa dalam
kelas, respon siswa terhadap interaksi dalam distas pemahaman siswa
terhadap materi yang diberikan. Lembar observasmieliputi penilaian
aspek afektif dan psikomotor sehingga dapat dicketara kualitatif dan
dikonversikan ke dalam bentuk penskoran secaratikatin

Catatan lapangan.
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Digunakan untuk memperoleh data secara objektif) yigak terekam dalam
lembar observasi. Catatan ini meliputi seluruh \élets siswa dan guru
selama tindakan berlangsung.

Pedoman wawancara

Untuk memperoleh data dan atau informasi yang lebibi dan untuk
melengkapi data hasil observasi, peneliti dapatakuian wawancara
kepada guru maupun siswa. Wawancara digunakan amémiggungkap data
yang berkaitan dengan sikap, pendapat, atau waws&$awancara dapat
dilakukan secara bebas atau terstruktur. Wawanbaradaknya dapat
dilakukan dalam situasi informal, wajar, dan penbBrperan sebagai mitra.
Angket

Angket digunakan untuk mengetahui pendapat siswsadap penerapan

media interaktif dalam kegiatan belajar mengajar.

3.2.7 Teknik Pengolahan dan Analisis Data

Tujuan akhir dari penelitian tindakan kelas ini lalameningkatnya hasil

belajar siswa, meningkatnya aktivitas siswa daivigéks guru melalui penerapan

media interaktif yaitu media audio video.

3.2.7.1 Hasll belajar siswa

A. Aspek kognitif

Jenjang yang diukur pada aspek kognitif yang dimdkserupa pemahaman

dan penguasaan materi pelajaran yang diberikardkegiawa, pada tingkatan C1,
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C2, dan C3. Aspek ini dinilai berdasarkan hasil pagla setiap siklus, dengan
instrumen yang digunakan adalah lembar tes kognitif

Pengolahan data aspek kognitif dilakukan dengaa wengoreksi hasil tes
tiap siswa berdasarkan pada kunci jawaban yangh tel@entukan skor

maksimalnya untuk setiap item tes, bisa dilhitathdel 3.1.

Tabel 3.1 Pedoman penilaian aspek kognitif

No. Nilai Klasifikasi

1. | 8, Nilai<10,0 Sangat Tinggi
2. | 6,1<Nilai<8,1 Tinggi

3. | 4,1<Nilai<6,1 Cukup / Sedang
4. | 2,1<Nilai<4,1 Rendah / Kurang
5. | 0,0<Nilai<2,1 Sangat Rendah

(Suharsimi Arikunto, 2003:245)

B. Agpek afektif dan aspek psikomotor

Aspek afektif yang dimaksud dalam penelitian inalati sikap siswa yang
berhubungan dengan tahapan-tahapan penerapanintedatif yang kriterianya
telah ditentukan. Sedangkan aspek psikomotor dpkamelitian ini adalah kinerja
siswa. Instrumen yang digunakan dalam penelitiaradalah lembar observasi
aspek afektif dan psikomotor dengan menentukankmdaestasi kelompok

(IPK).
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Menurut Wayan dan Sumantana dalam Panggabean, L{1989;29).
Indeks prestasi kelompok (IPK) dapat dihitung dengeembagi nilai rata-rata
untuk seluruh aspek penilaian, dengan skor maksyaay mungkin dicapai

dalam tes bisia dilihat pada tabel 3.2 dan tatil 3.

IPK = M x100
ST
Tabel 3.2

Kategori Tafsiran Indeks Prestasi Kelompok untupetsAfektif

No Kategori Prestas Kelas Interpretas
1. 0,00< IPK < 30,00 Sangat negatif
2. 30,06< IPK < 55,00 Negatif

3. 55,00< IPK < 75,00 Netral

4. 75,00< IPK < 90,00 Positif

5. 90,00< IPK < 100,00

Sangat positif

(Luhut P. Panggabean)

Tabel 3.3
Kategori Tafsiran Indeks Prestasi Kelompok untupeksPsikomotor
No Kategori Prestasi Kelas Inter pretas
1. 0,00< IPK < 30,00 Sangat kurang terampil
2. 30,0< IPK < 55,00 Kurang terampil
3. 55,00< IPK < 75,00 Cukup terampil
4. 75,00< IPK < 90,00 Terampil
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5. 90,00< IPK < 100,00 Sangat terampil

(Adaptasi dari Luhut P. Panggabean)

3.2.7.2 Aktivitasguru

Data mengenai aktivitas guru pada saat melakukagiates belajar
mengajar menggunakan penerapan media interaktif dicdah secara kualitatif
menggunakan lembar observasi. Skor rata-rata tgiguru akan dibagi menjadi
empat kategori skala ordinal, yaitu baik sekalikbaukup dan kurang seperti
klasifikasi pada tabel 3.4:

Tabel 3.4 Kategori Aktivitas Guru

Skor Rata-rata Kategori
4 3,50 -4,00 Sangat baik
3 3,00 — 3,49 Baik
2 2,50 — 2,99 Sedang
1 <2,50 Kurang

3.2.7.3 Aktivitas siswa
(Ai Siti Hasanah dalam Adela, 2006:47)
Data hasil observasi yang
berkaitan dengan aktivitas siswa pada penerapamnrgeraktifdiolah dengan
menentukan presentasi rata-rata dari masing-masiigator yang diamati, yaitu

dengan cara sebagai berikut :

Jumlahsiswa yang teramati
Jumlah yang hadir

x100%%
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Presentase rata-rata aktivitas siswa pada setjgk agang ditinjau, kemudian
dianalisis sesuai dengan kategori yang ditetapkaland tabel 3.5. Berikut

klasifikasi aktivitas siswa.

Tabel 3.5 Kategori Aktivitas Siswa

Presentase yang aktif dalat Kategori
proses belajar mengajar
100% Seluruhnya
76%-99% Pada Umumnya
51%-75% Sebagian besar
50% Setengahnya
25%-49% Hampir setengahnya
1%-24% Sebagian kecil
0% Tidak ada

(Luhut Panggabean, 2006:48)

3.3 Prosedur Penelitian
3.3.1 Siklus|

a. Perencanaan
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Hal pertama yang dilakukan penelitian tindakan elayaitu

mengidentifikasi masalah yang akan diteliti. Unttik kegiatan dimulai dengan

penelitian pendahuluan pada kelas yang akan dgadgampel, yaitu melalui

observasi langsung aktifitas siswa dan guru selkatpatan belajar mengajar

berlangsung dan melakukan wawancara. Berdasarkasil haenelitian

pendahuluan tersebut, maka peneliti dapat mengii#fastkan permasalahan

sebagai berikut :

1.

Guru telah menerapkan metode belajar dengan maeaiujotbsheet. Dalam
pelaksanaannya siswa merasa kurang memahami rpalejaran yang
diberikan. Guru hanya mengacu bahasan kepada rresdabut.

Siswa kurang aktif bertanya terhadap materi yangekaekurang pahami,
hal ini menyebabkan hasil belajar yang rendah.

Dalam kegiatan praktek siswa banyak yang pasif, ihaldisebabkan
karena siswa lupa akan materi dan langkah yangussha dilakukan saat
praktek.

Secara terperinci tahap perencanaan dalam panehii yaitu :

Identifikasi masalah dan penetapan alternatif paim&c masalah.
Merencanakan pembelajaran berupa rencana pembelaj@ang akan
diterapkan dalam proses belajar mengajar.

Memilih bahan pelajaran yang sesuai.

Menentukan skenario pembelajaran dengan model pajatzen berbasis
masalah (PBL).

Mempersiapkan sumber, bahan, dan alat bantu yéuogudikan.
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6. Menyusun lembar kerja siswa (LKS).
7. Menyusun format evaluasi.

8. Menyusun format observasi pembelajaran.

b. Tindakan
Dalam tahap ini peneliti memberi tindakan dalanp t&klus penelitian

dengan indikator adanya peningkatan hasil belajawas Tindakan yang
dilaksanakan yang mengacu pada skenario pembelgj@acana pembelajaran),
yaitu pembelajaran dilakukan dengan penerapan metksaktif yaitu audio
video. Tahapan pelaksanaan tindakan yang dilaky&en sebagai berikut:

1. Orientasi siswa pada masalah

2. Mengorganisasikan siswa untuk belajar

3. Membimbing penyelidikan individual maupun kelompok

4. Mengembangkan dan menyajikan hasil karya

5. Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahaiamasa

c. Pengamatan

Pengamatan dilakukan oleh guru kelas dan temawaegzbaganbserver
untuk memperoleh data meliputi kegiatan guru ddivieks siswa ketika proses
belajar-mengajar berlangsung di kelas. Selain i@&nitai hasil tindakan dengan

menggunakan format lembar tes untuk mengetahduilhelsjar siswa.

d. Refleksi
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Tahapan refleksi dilakukan untuk mengetahui sejaaha hasil tindakan
yang telah dilaksanakan dan untuk memperbaiki lahdangkah pada tindakan
selanjutnya. Refleksi yang dilakukan meliputi :

1. Melakukan evaluasi tindakan yang telah dilakukatipug evaluasi mutu,
jumlah dan waktu dari setiap macam tindakan.

2. Melakukan diskusi untuk membahas hasil evalusi ategnt rencana
pembelajaran dan lembar kerja siswa.

3. Memperbaiki pelaksanaan tindakan sesuai hasil asaluntuk digunakan

pada siklus berikutnya.

332 Siklusll
a. Perencanaan
1. Identifikasi masalah yang muncul pada siklus | yletum teratasi dan
penetapan alternatif pemecahan masalah.
2. Menentukan indikator pencapaian hasil belajar.

3. Pengembangan program tindakan II.

b. Tindakan
Pelaksanaan program tindakan Il yang mengacu pledifikasi masalah
yang muncul pada siklus I, sesuai dengan alterpaihecahan masalah yang

sudah ditentukan.
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c. Pengamatan

1.

Melakukan observasi sesuai dengan format yang sddaapkan dan
mencatat semua hal-hal yang diperlukan yang tegaldima pelaksanaan
tindakan berlangsung.

Menilai hasil tindakan sesuai dengan format yartakulikembangkan.

d. Refleksi

1.

3.33

Melakukan evaluasi terhadap tindakan pada siklubehidasarkan data
yang terkumpul.
Membahas hasil evaluasi tentang rencana pembeigjada siklus II.

Memperbaiki pelaksanaan tindakan sesuai dengar éasluasi untuk
digunakan pada siklus IlI.
Evaluasi tindakan 1.

Siklus 111

a. Perencanaan

1.

Identifikasi masalah yang muncul pada siklus Il ydrelum teratasi dan
penetapan alternatif pemecahan masalah.
Menentukan indikator pencapaian hasil belajar.

Pengembangan program tindakan IIl.

b. Tindakan

Pelaksanaan program tindakan Ill yang mengacu jleddfikasi masalah

yang muncul pada siklus Il, sesuai dengan altdrpainecahan masalah yang

sudah ditentukan.
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c. Pengamatan
1. Melakukan observasi sesuai dengan format yang sddaapkan dan
mencatat semua hal-hal yang diperlukan yang tegaldima pelaksanaan
tindakan berlangsung.

2. Menilai hasil tindakan sesuai dengan format yartdabudikembangkan.

d. Refleks

1. Melakukan evaluasi terhadap tindakan pada siklubdrdasarkan data
yang terkumpul.
2. Membahas hasil evaluasi tentang rencana pembeigada siklus III.

3. Melakukan pengumpulan data hasil penelitian.

3.4 Validitas Data

Validasi data dalam penelitian ini disebut dengehnik triangulasi
Moleong (1989:330). Teknik ini dilakukan untuk mengk kebenaran data
dengan membandingkannya dengan data yang dipesolaber lain. Disamping
itu, triangulasi dilakukan sebagai wujud sikap i terhadap data yang
terkumpul.

Sama halnya seperti yang diungkapkan Hopkins (2806 yang
mengemukakan bahwa menganalisis data penelitidakam kelas perlu beberapa
tahap, seperti diuraikan berikut ini:

1) Kategori data, data yang diperoleh peneliti darrugdan siswa disusun
menjadi 4 kategori, yaitu tes hasil belajar, pradas aplikasi, sikap, aktivitas

dan penilaian pada akhir kegiatan.
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2) Validitas data, data yang diperoleh agar objelddhih, dan andal maka

3)

4)

dilakukan teknik triangulasi dan saturasi yaitu giam melakukan tindakan

antara lain :

a) Menggunakan cara yang bervariasi untuk mempero&h yang sama,
misalnya untuk menilai hasil belajar dengan tesulier (tes objektif,
essai, dan memilih dilengkapi dengan alasan).

b) Melakukan uji coba tes penguasaan siswa untuk nbekem reliabilitas
dan validitas.

c) Melakukan uji coba kuisoner perhatian siswa kemudianalisis guna
menentukan reliabilitas dan validitas.

d) Menggali data yang sama dari sumber yang berbexta, yeneliti, guru
dan siswa.

e) Melakukan pengecekan ulang dari data yang telakurgoul untuk
kelengkapannya.

f) Melakukan pengolahan dan analisis ulang dari datg yerkumpul.

Interprestasi data, data yang telah disusun dpréstasikan berdasarkan teori

atau aturan yang telah ditentukan atau intuisi |gengan guru untuk

menciptakan pembelajaran yang kondusif sebagainadatam melakukan
tindakan selanjutnya.

Tindakan, hasil interprestasi data digunakan umttdemasi dalam menyusun

rencana tindakan selanjutnya.

Tringulasi dalam penelitian ini dilakukan melalpengumpulan dan

pengecekan data yang diperoleh dari observasidaphherlangsungnya proses
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